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ABSTRAK

Nisa’, Dwi Khoirotun. 2021. “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik
Untuk Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
STAI Attanwir Bojonegoro”.

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Mengetahui proses pengembangan
bahan ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah STAI Attanwir Bojonegoro, dan (2) Mengetahui kelayakan
dan keefektifan penggunaan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah STAI Attanwir Bojonegoro.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D)
yang dilaksanakan dengan Model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement,
Evaluate). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dan prosentase.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) proses pengembangan bahan
ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir
Bojonegoro ini disusun dengan menggunakan Model ADDIE (Analyze, Design,
Develop, Implement, Evaluate). Pengembangan ini menghasilkan produk bahan
ajar bahasa Arab tematik berukuran kertas B5 yang berisi 185 halaman dan terdiri
dari 25 bab yang terbagi ke dalam tiga tema besar, yakni 1) bahasa Arab di Ml, 2)
bahasa Arab di Universitas, dan 3) bacaan-bacaan tentang pendidikan, Islam, dan
bahasa Arab. Jenis font yang digunakan dalam buku ini adalah Arabic Typsetting
(18). Bahan ajar ini disusun untuk calon guru bahasa Arab di tingkat MI. (2) hasil
uji validasi dosen ahli materi mendapatkan skor 63 dengan kriteria “sangat baik”,
begitu pula hasil uji validasi dosen ahli desain yang mendapatkan skor 83 dengan
kriteria “sangat baik”. Sedangkan hasil penilaian mahasiswa juga mendapatkan
skor 2430 yang berada pada kriteria “sangat baik”. Adapun hasil uji efektifitas
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa,
dari 69,4% yang berada pada kriteria “cukup” saat pre test, meningkat menjadi
77,1% yang berada pada kriteria “baik” saat post test. Maka, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa Prodi PGMI STAI
Attanwir Bojonegoro adalah “layak” dan “efektif” digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: bahan ajar, bahasa Arab, tematik
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KATA PENGANTAR

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah
memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya kepada peneliti, sehingga peneliti
memiliki kekuatan untuk menyelesaikan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah STAI Attanwir Bojonegoro” ini.

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini diperlukan kerja keras,
kesabaran, dan keuletan, serta bimbingan, bantuan dan dukungan dari berbagai
pihak. Untuk itu, dari hati yang paling dalam peneliti mengucapkan terimakasih
banyak kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian buku ajar
ini yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Jazakumuliah ahsan al-jaza’.

Meskipun peneliti telah mencurahkan kemampuan untuk menyelesaikan
penelitian ini secara maksimal, peneliti menyadari masih ada kekurangan dalam
penelitian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca
sangat peneliti harapkan. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca maupun

peneliti selanjutnya demi meraih kemajuan pendidikan di masa yang akan datang.

Bojonegoro, 30 Juli 2021

Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut National Centre for Competency Based Training, bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau
instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis (Prastowo, 2015: 16).
Istilah bahan ajar dalam bahasa Arab bisa disebut dengan al-kitab at-ta 'limy
atau al-mawad ad-dirasiyyah/ al-mawad at-ta limiyyah yang merupakan hal
yang penting dalam sebuah proses belajar mengajar, dan merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Dengan adanya al-mawad ad-
dirasiyyah, maka peran guru dan siswa dalam proses belajar mengajar menjadi
berubah.!

Istilah tematik ini berangkat dari kebijakan yang terdapat pada
Kurikulum 2013 yang diprakarsai oleh Mendikbud saat itu, yakni M. Nuh.
Kata “tematik” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru diartikan
sebagai “berkenaan dengan tema”; dan “tema” itu sendiri berarti pokok pikiran;
dasar cerita yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah
sajak, dan sebagainya.?

Bahan ajar tematik secara umum adalah bahan ajar yang di dalamnya
terkandung karakteristik pembelajaran tematik, sehingga bahan ajar ini mampu
mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran tematik. Menurut Maman SB, dkk,
karakteristik yang menonjol dalam pembelajaran tematik yaitu: pertama,
adanya efisiensi dan kedua, pendekatan pembelajarannya konseptual bertumpu
pada masalah-masalah nyata.’

! Hamid, M. Abdul, dkk. 2008. Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode,
Strategi, Materi, dan Media. Malang; UIN Press. HIm: 69

2 Prastowo, Andi. 2016. Pengembangan Bahan Ajar Tematik. Jakarta; Kencana. Him:
16

* Ibid, HIm. 99



Dengan demikian, bahan ajar tematik pada dasarnya memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan karakteristik bahan ajar pada
umumnya, hanya saja yang membedakan adalah bahan ajar ini didesain
sedemikian rupa untuk mendukung proses pembelajaran tematik. Oleh karena
itu, bahan ajar tematik harus memunculkan berbagai karakteristik dasar
pembelajaran tematik, yaitu: active learning, joyfull learning, holistic, dan
direct experiences.’

Misi dari STAI Attanwir adalah menjadi Perguruan Tinggi yang
menghasilkan lulusan berkompeten dalam kajian keislaman berbasis pesantren
di Jawa Timur tahun 2022. Oleh sebab itu, bahasa Arab menjadi matakuliah
wajib di semua prodi, termasuk Pendidikan Guru MI. Diharapkan proses
pemerolehan bahasa ini dapat menunjang kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi tantangan global.

Proses pemerolehan bahasa adalah proses penguasaan bahasa pada diri
seseorang yang berlangsung secara sadar ataupun tidak sadar dan dalam latar
formal ataupun alami.’> Dengan kata lain, ada proses komunikasi dan interaksi
dalam diri manusia. Untuk mencapai hal tersebut, proses pembelajaran bahasa
harus ditunjang dengan aktivitas dinamis yang menggabungkan berbagai
aspek, yakni pendidik, peserta didik dan pengetahuan.® Aspek lain yang tak
kalah penting yaitu dalam diri manusia seperti motivasi, minat, dan kecerdasan.
Sedangkan aspek dari luar atau lingkungan seperti pendidik, kurikulum,
metode, model pembelajaran, materi, dan media.’

Kenyataan menunjukkan bahwa keberadaan bahan ajar bahasa Arab
untuk Prodi Pendidikan Guru MI sangat dibutuhkan oleh dosen dan mahasiswa
semester satu dan dua. Hal ini penting seiring dengan misi dari pendirian Prodi

Pendidikan Guru MI sendiri adalah melahirkan para tenaga pengajar/guru Ml

* Ibid, HIm. 242

> Asrori, Imam. 2011. Strategi Belajar Bahasa Arab. Malang: Misykat. HIm. 21

® Majid, Abdul. 2013. Strategi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. HIm.
12

" Su’fan, Ahmad Muhammad, dan Said Thoha Mahmud. 2005. Al-Mu allim I'daduhu
wa Makanatuhu wa Adwaruhu Fit Tarbiyah al-‘4mmah,at-Tarbiyah al-Khasshah, al-Irsyad
an-Nafsy. Kairo; Dar al-Kitab wa al-Hadits. HIm. 7



yang professional dan berbasis pesantren. Adapun bahan ajar bahasa Arab
tematik ini dipandang sangat perlu dan sangat relevan untuk Prodi Pendidikan
Guru M, karena hal ini nantinya dapat memberikan bekal pengetahuan bahasa
Arab bagi para calon tenaga pengajar/guru Ml yang profesional di bidangnya
saat terjun ke sebuah lembaga, karena memang karakteristik bahan ajar dan
pembelajaran tematik sangat sesuai untuk tingkat M.

Bahasa Arab merupakan matakuliah yang cukup sulit, dimana untuk
dapat menguasainya diperlukan kemampuan yang bersifat kompleks. Ada
beberapa faktor yang menyebabkan kemampuan mahasiswa dalam mata kuliah
Bahasa Arab optimal. Pertama dari faktor internal dan kedua dari faktor
eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh kurangnya minat dan motivasi
mahasiswa dalam mempelajari bahasa Arab. Kurangnya pemahaman
mahasiswa dalam mata kuliah Bahasa Arab sehingga mereka mengalami
kesulitan. Selain itu kurangnya kegiatan-kegiatan praktek kebahasaan bagi
mahasiswa.

Selain faktor tersebut, adanya faktor eksternal atau faktor dari luar
yang menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam mata kuliah Bahasa
Arab adalah belum adanya referensi khusus bahan ajar Bahasa Arab di
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Prodi PGMI) Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) Attanwir Bojonegoro. Untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab mahasiswa harus mendapat banyak latihan dengan
sumber belajar yang mendukung. Salah satunya dengan penggunaan bahan ajar
berupa buku ajar khusus Bahasa Arab untuk Prodi PGMI.

Menurut sepengetahuan peneliti, bahan ajar khusus Bahasa Arab bagi
mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro belum tersedia. Saat ini
belum ada bahan ajar yang khusus untuk melatih dan meningkatkan
kemampuan berbahasa Arab bagi mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan
bahan ajar yang mampu menuntun mahasiswa dalam berlatih berbahasa Arab.
Selain itu, tidak semua mahasiswa Prodi PGMI berasal dari sekolah berbasis

agama dimana sudah memiliki bekal pengetahuan tentang bahasa Arab. Ini



penting, karena nantinya tidak menutup kemungkinan mereka juga akan
mengajar bahasa Arab saat sudah terjun ke dunia mengajar.

Identifikasi masalah tersebut menjadi dasar dibutuhkannya bahan ajar
khusus Bahasa Arab untuk Prodi PGMI. Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti berusaha mengembangkan bahan ajar bahasa Arab Tematik untuk
mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah

Tinggi Agama Islam (STAI) Attanwir Bojonegoro.

B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk
mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah STAI Attanwir
Bojonegoro?

2. Bagaimana kelayakan dan efektifitas penggunaan bahan ajar bahasa Arab
tematik untuk mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

STAI Attanwir Bojonegoro?

C. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui proses pengembangan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk
mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah STAI Attanwir
Bojonegoro.

2. Mengetahui kelayakan dan efektifitas penggunaan bahan ajar bahasa Arab
tematik untuk mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
STAI Attanwir Bojonegoro.

D. Penelitian Terdahulu
Peneliti telah melakukan kajian terhadap hasil-hasil penelitian

terdahulu, dan telah cukup banyak pengembangan bahan ajar tematik dalam



beberapa mata pelajaran di sekolah, namun peneliti belum menemukan kajian

tentang pengembangan bahan ajar yang berbasis tematik dalam bahasa Arab.

Adapun hasil-hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan

topik penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

Susmiyati (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Bahan
Ajar Tematik Integratif Berbasis Karakter Untuk Meningkatkan Sikap
Hormat Siswa Kelas Il MIN Malang 1”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat temuan bahwa sikap hormat dan nilai akademik siswa
meningkat setelah belajar menggunakan bahan ajaryang baru. Adapun
dampak yang ditimbulkan dari penerapan bahan ajar tematik integratif
berbasis karakter ini adalah siswa lebih bersikap hormat kepada orangtua,
guru, teman, maupun yang lainnya. Siswa lebih menghargai dan
menghormati orang lain.

Ariga Bahroon (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Buku Ajar Tematik Berbasis Model Pembelajaran Triprakoro Kelas IV
Semester Il MIN Bandar Kidul Kediri”. Hasil penelitian ini berupa: (1)
Buku ajar tematik berbasis model pembelajaran triprakoro. Materi yang
disajikan adalah materi pembelajaran yang menginternalisasikan nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran, (2) tingkat validitas para ahli menunjukkan
prosentase 88,4% dengan kriteria valid dan layak digunakan, (3) tingkat
kemenarikan menunjukkan prosentase 85% dengan kriteria sangat menarik
dan layak digunakan, (4) tingkat keefektifan menunjukkan prosentase 82%
dengan Kkriteria sangat efektif, (5) tingkat keterterapan menunjukkan
prosentase 84% dengan Kkriteria sangat baik dan memenuhi unsur
keterterapan untuk dijadikan bahan pembelajaran.

Berdasarkan pada kajian terdahulu peneliti terhadap penelitian-

penelitian sebelumnya, bahwa telah banyak bahan ajar tematik yang telah

dikembangkan, namun tidak dalam mata pelajaran atau matakuliah bahasa
Arab.



E. Kajian dan Kerangka Teori
1. Pengembangan Bahan Ajar

Menurut National Centre for Competency Based Training, bahan ajar
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau
instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun tak tertulis.®

Istilah bahan ajar dalam bahasa Arab bisa disebut dengan al-kitab at-
ta’limy atau al-mawad ad-dirasiyyah/ al-mawad at-ta 'limiyyah yang
merupakan hal yang penting dalam sebuah proses belajar mengajar, dan
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Dengan
adanya al-mawad ad-dirasiyyah, maka peran guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar menjadi berubah.’

Abdul Majid mendefinisikan pengembangan bahan ajar adalah suatu
proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka
untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses
kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi siswa.™®

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara
garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri dari
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau

nilai.**

2. Bahan Ajar Tematik
Istilah tematik ini berangkat dari kebijakan yang terdapat pada
Kurikulum 2013 yang diprakarsai oleh Mendikbud saat itu, yakni M. Nuh.
Kata “tematik” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru

diartikan sebagai “berkenaan dengan tema”; dan “tema” itu sendiri berarti

® Prastowo, Andi. Panduan Kreatif..., HIm. 16

° Hamid, M. Abdul. Pembelajaran Bahasa Arab..., HIm. 69
19 Majid, Abdul. Strategi..., HIm. 24

! Depdiknas. HIm. 6



pokok pikiran; dasar cerita yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar
mengarang, mengubah sajak, dan sebagainya.™?

Bahan ajar tematik secara umum adalah bahan ajar yang di dalamnya
terkandung karakteristik pembelajaran tematik, sehingga bahan ajar ini
mampu mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran tematik. Menurut
Maman SB, dkk, karakteristik yang menonjol dalam pembelajaran tematik
yaitu: pertama, adanya efisiensi dan kedua, pendekatan pembelajarannya
konseptual bertumpu pada masalah-masalah nyata.™

Dengan demikian, bahan ajar tematik pada dasarnya memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan karakteristik bahan ajar pada
umumnya, hanya saja yang membedakan adalah bahan ajar ini didesain
sedemikian rupa untuk mendukung proses pembelajaran tematik. Oleh
karena itu, bahan ajar tematik harus memunculkan berbagai karakteristik
dasar pembelajaran tematik, yaitu: active learning, joyfull learning, holistic,
dan direct experiences.*

Pegembangan bahan ajar tematik melibatkan sejumlah langkah yang
mesti ditempuh oleh seorang pengembang. Menurut Panduan
Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan Depdiknas, ada tiga tahap
pokok yang perlu dilalui untuk mengembangkan bahan ajar, yaitu: analisis
kebutuhan bahan ajar, memilih sumber belajar, dan menyusun peta ajar
berdasarkan struktur masing-masing bentuk bahan ajar.*®

Pertama, analisis kebutuhan bahan ajar yang meliputi tiga langkah,
yaitu menganalisis kurikulum tematik, menganalisis sumber belajar, dan
memilih serta menentukan bahan ajar. Analisis kurikulum tematik meliputi
empat proses, yaitu: a) pemetaan tema dari standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator, b) penetapan jaringan tema, c) identifikasi materi
pokok, d) penentuan pengalaman belajar, dan €) penentuan bahan ajar.

Adapun analisis sumber belajar dilakukan terhadap tiga aspek, yaitu aspek

12 prastowo, Andi. Pengembangan Bahan Ajar Tematik..., HIm. 51
"3 1bid, HIm. 99

“ Ibid, HIm. 242

% Ibid, HIm. 253



ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya.
Sedangkan dalam pemilihan dan penentuan bahan ajar setidaknya ada tiga
prinsip yang bisa dijadikan pedoman, yaitu: prinsip relevansi, prinsip
konsistensi, dan prinsip kecukupan.

Kedua, memilih sumber belajar. Pemilihan sumber belajar dapat
meliputi kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria umum mencakup empat
hal, yaitu: segi ekonominya, segi praktis dan kesederhanaannya, segi mudah
diperolehnya, serta bersifat fleksibel. Sedangkan kriteria khusus meliputi
lima hal, yaitu: dapat memotivasi siswa, bertujuan pengajaran, untuk
penelitian, untuk memecahkan masalah, dan untuk presentasi.

Ketiga, menyusun peta bahan ajar tematik. Satu persoalan yang harus
dipahami dalam penyusunan peta (kebutuhan) bahan ajar ini ialah sifat
bahan ajar. Ada dua macam sifat bahan ajar, yaitu dependent (tergantung)
dan independent (berdiri sendiri). Bahan ajar dependent adalah bahan ajar
yang ada kaitannya antara bahan ajar satu dan bahan ajar lain, sehingga
dalam penulisannya harus memerhatikan satu sama lain. Sedangkan bahan
ajar independent adalah bahan ajar yang berdiri sendiri atau dalam
penyusunannya tidak harus memerhatikan/terikat dengan bahan ajar yang
lainnya.

Terdapat beberapa macam bahan ajar tematik, yaitu: bahan ajar cetak
tematif, bahan ajar tiga dimensi tematik, bahan ajar audio tematik, dan
bahan ajar interaktif tematik berbasis komputer. Bahan ajar yang dipilih
oleh peneliti adalah bahan ajar cetak tematif. Bahan ajar cetak tematif terdiri
dari beberapa macam jenis, di antaranya: handout, buku, modul, LKS,
brosur, leaflet, wallchart, dan foto atau gambar. Jenis bahan ajar cetak yang
digunakan peneliti adalah buku, dimana strukturnya terdiri dari empat bahan
komponen, vyaitu: judul, kompetensi dasar, materi pokok, latihan, dan

penilaian.*®

18 1bid, HIm. 296



3. Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik

Pembuatan buku ajar bahasa Arab harus memperhatikan landasan atau
asas-asas penyusunannya. Hal ini penting dilakukan agar buku ajar yang
dihasilkan dapat menjadi bahan rujukan yang sesuai dengan situasi dan
kondisi siswa yang menggunakannya. Terdapat tiga asas yang harus
diperhatikan, yaitu: asas sosial-budaya, asas psikologis, dan asas kebahasaan
dan pendidikan.

Al-Qasimi menyebutkan bahwa komponen bahan ajar bahasa Arab
selain kitab asasi (buku pokok) juga harus dilengkapi dengan kitab
pendukung yang terdiri dari: 1) al-mu’jam, 2) kitab at-tamarin at-
tahririyyah, 3) kitab at-tamarin as-shautiyyah, 4) kutub al-muthala’ah al-
mutadarrijah, 5) kitab al-ikhtibarat, dan 6) mursyid al-mu allim.*’

Menurut Thu’aimah, yang telah melakukan penelitian di tigabelas
Negara, mengemukakan bahwa dalam pengembangan materi bahasa Arab
bagi Non Arab paling tidak harus mengandung duapuluh pokok bahasan,
yaitu: 1) identitas diri, 2) tempat tinggal, 3) pekerjaan, 4) waktu luang, 5)
travelling, 6) hubungan dengan sesama, 7) peristiwa umum dan khusus, 8)
kesehatan dan penyakit, 9) pendidikan dan pengajaran, 10) di pasar, 11) di
rumah makan, 12) pelayanan umum, 13) negara dan tempat-tempat, 14)
bahasa asing, 15) cuaca, 16) lambang peradaban, 17) perekonomian, 18)
agama, norma, dan spiritual, 19) politik dan hubungan luar negeri, dan 20)
hubungan waktu dan tempat.*®

F. Metode Penelitian
1. Jenis, Model dan Prosedur Pengembangan
a. Jenis Penelitian
Penelitian dengan judul Pengembangan Bahan Ajar Bahasa

Arab Tematik untuk Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah

" Hamid, M. Abdul. Pembelajaran Bahasa Arab..., HIm. 83

8 Thu’aimah, Ahmad Rusydi. 1985. Dalil Fi I'dad al-Mawad at-Ta’limiyyah Li
Baramij Ta’lim al-‘Arabiyyah. Makkah al-Mukarramah; Huquq at-Thaba’ Mahfudzah Li
Ma’had a-Lughah al-°Arabiyyah bi Jami’ati Umm al-Qura. HIm. 214



Ibtidaiyyah STAI Attanwir Bojonegoro ini adalah termasuk jenis
penelitian pengembangan yakni suatu penelitian yang menghasilkan

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.*®

b. Model Pengembangan
Model pengembangan dari penelitian ini adalah model ADDIE
yang meliputi: analyze, design, develop, implement, evaluate.”> Model
ini dipilih dengan pertimbangan lebih sederhana dibandingkan dengan
model- model yang lainnya. Selain itu model ini meliputi langkah-
langkah yang jelas.

c. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan dengan model ADDIE ini meliputi
tahapan-tahapan: analyze, design, develop, implement, evaluate.

Secara rinci, tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Analyze, pada tahap ini peneliti melakukan kajian need analysis
melalui kegiatan observasi dan wawancara terkait dengan
pentingnya dikembangkan pengembangan bahan ajar bahasa Arab
tematik untuk mahasiswa Prodi Pendidikan Guru MI, baik
meliputi faktor masalah, maupun potensi yang mendukung
kemungkinan dikembangkannya bahan ajar tersebut.

2) Design, yakni pembatasan permasalahan sesuai yang dibutuhkan
di lapangan seperti tujuan pembelajaran, isi bahan ajar, model
penyajian materi, latihan atau evaluasi. Untuk kepentingan desain
ini peneliti mengembangkan instrumen pengembangan dengan
berdasarkan pada rambu-rambu pengembangan dan langkah-
langkah pembelajaran dengan konsep pembelajaran tematik

3) Develop, proses mewujudkan model dalam bentuk prototipe. Pada

tahapan ini peneliti meminta validasi dari pakar atau orang

19 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pengembangan. Bandung: Alfabeta. Him. 407
% Branch, Robert Maribe. 2009. Instructional Design: The ADDIE Approach. New
York: Springer. HIm. 2
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4)

5)

berkompeten di bidangnya, yakni pakar materi Dr. HR.
Taufiqurrahman, MA dan pakar desain yakni Ahmad Mudthofa,
M.Pd.l. Kemudian melakukan revisi sesuai kebutuhan.
Implement, pada tahapan ini dilakukan ujicoba atau tanggapan
dari prototipe yang telah dikembangkan. Ujicoba ini dilakukan
pada kelompok kecil (sekitar 10 mahasiswa) dari Prodi PGMI
STAIl Attanwir semester satu. Ujicoba ini dilakukan agar
prototipe yang telah disusun peneliti dicermati baik dari segi isi,
desain maupun bahasa. Kemudian dilakukan revisi sesuai dengan
masukan yang ada.

Evaluate, pada tahapan ini dilakukan validasi atau evaluasi dari
pakar untuk yang kedua kalinya setelah adanya perbaikan
prototipe dari peneliti. Selanjutnya dilakukan uji coba pada
kelompok besar (sekitar 70 mahasiswa) dari Prodi PGMI STAI
Attanwir semester satu. Setelah itu dilakukan revisi sesuai dengan

masukan yang ada.

2. Data dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data meliputi data kuantitatif yang disebarkan kepada

subjek uji coba melalui angket, sedangkan data kualitatif berupa

tanggapan dan saran-saran perbaikan yang diperoleh dari saran atau

komentar baik secara tertulis maupun lisan melalui wawancara.
b. Sumber Data

Sumber data dari penelitian dengan judul Pengembangan

Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik untuk Mahasiswa Prodi Pendidikan

Guru MI STAI Attanwir Bojonegoro ini adalah:

1)

2)

Paper, yang berupa buku-buku yang memuat teori-teori yang
dijadikan landasan aplikasi pembelajaran
Person, yang terdiri dari expert/ahli dalam hal ini pakar materi

bahasa Arab, pakar desain bahan ajar tematik, serta sasaran uji

11



coba yakni mahasiswa Prodi Pendidikan Guru MI baik secara
perorangan, kelompok kecil dan kelompok besar.
c. Instrumen Pengumpul Data
Adapun instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data
untuk mendesain pengembangan bahan ajar bahasa Arab tematik
untuk mahasiswa Prodi Prodi Pendidikan Guru MI STAI Attanwir
Bojonegoro adalah melalui:
1) Observasi
2) Wawancara
3) Angket
4) Dokumentasi
d. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk mengelola data dari
penelitian ini, yaitu dengan menggunakan:
a. Analisis statistik deskriptif
b. Analisis deskriptif kualitatif.

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi
empat bab, yaitu:

Bab Pertama, Pendahuluan; berisikan latar belakang, identifikasi
permasalahan, batasan permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan,
signifikansi, penelitian terdahulu, kajian dan kerangka teori, metode dan
teknik analisis data, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, Kajian Teoritik; berisikan tentang kajian teori dan
kontekstualisasi teori dalam riset.

Bab Ketiga, Hasil Penelitian; berisikan tentang hasil penelitian dan
diskusi data temuan penelitian.

Bab Keempat, Penutup; berisikan tentang kesimpulan dan saran.

12



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Pengembangan Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Andi Prastowo® mengemukakan bahwa menurut National Centre
for Competency Based Training tahun 2007, bahan ajar adalah segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas.Bahan yang dimaksud
bisa berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.

Pandangan dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah
seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulismaupun
tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau  suasana
yangmemungkinkan peserta didik untuk belajar.

Pannen dalam Andi Prastowo? mengungkapkan bahwabahan ajar
adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusunsecara sistematis,
yang digunakan guru ataupeserta didik dalam prosespembelajaran.
Sementara itu, Andi Prastowo®, mengungkapkan bahwa bahan ajar
merupakan segala bahan (baikinformasi, alat, maupun teks) yang disusun
secara sistematis, yangmenampilkan sosok utuh dari kompetensi yang
akan dikuasai pesertadidik dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuanperencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Widodo dan Jasmadi®,
bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaranyang
berisikan ~materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan

caramengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik

2l Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2013), him. 16.

“Ipid,.hlm. 17.

ZIbid.

24 Chomsin S .Widodo & Jasmadi, Panduan Menyusun Bahan Ajar BerbasisKompetensi,
(Jakarta: PT Elex Media Kompetindo,2008), him. 40.
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dalamrangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai
kompetensiatau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat
disimpulkanbahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan untuk
membantu  gurudan siswa dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.Bahan ajarsangat menentukan dalam keberhasilan suatu
pembelajaran.Bahan ajarharus dikuasaidan dipahami oleh guru ataupun
siswa karena membantudalam pencapaian tujuan pembelajaran.
. Karakteristik Bahan Ajar
Karakteristik bahan ajar menurut Widodo dan Jasmadi®,yaitu:

1) Self instructional, vyaitu bahan ajar dapat membuat siswa
mampumembelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang
dikembangkan.Untuk memenuhi karakter self instructional, maka di
dalam bahanajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas.
Selain itu, dengan bahan ajar akan memudahkan siswa belajar
secaratuntas dengan memberikan materi pembelajaran yang di kemas
kedalam unit-unit atau kegiatan yang lebih spesifik.

2) Self contained, yaitu seluruh materi pelajaran dari satu unitkompetensi
atau subkompetensi yang dipelajari terdapat di dalamsatu bahan ajar
secara utuh.

3) Stand alone, vyaitu bahan ajar yang dikembangkan tidak
tergantungpada bahan ajar lain atau tidak harus digunakan bersama-
samadengan bahan ajar lain.

4) Adaptive, vyaitu bahan ajar hendaknya memiliki daya adaptif
yangtinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi.

5) User friendly, yaitu setiap instruksi dan paparan informasi yangtampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya,termasuk
kemudahan pemakai dalam merespons dan mengaksessesuai dengan

keinginan.

B|pid,.him. 50.
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan
bahanajaryang mampu membuat siswa untuk belajar mandiri
danmemperoleh ketuntasan dalam proses pembelajaran sebagai berikut.
1) Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalamrangka

mendukung pemaparan materi pembelajaran.

2) Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpanbalik
atau mengukur penguasaannya terhadap materi yangdiberikan dengan
memberikan soal-soal latihan, tugas, dansejenisnya.

3) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasanaatau
konteks tugas dan lingkungan siswa.

4) Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa
hanyaberhadapan dengan bahan ajar ketika belajar secara mandiri.?

Sebuah bahan ajar juga harus memenuhi standar kelayakan.Sebuah
bahan ajar layak jika memenuhi kelayakan isi, bahasa, sertapenyajian®’
Dengan bahan ajar memungkinkansiswa dapat mempelajari suatu
kompetensi secara runtut dan sistematissehingga secara akumulatif
mampu menguasai semua kompetensisecara utuh dan terpadu. Sebuah
bahan ajar yang baik harus mencakup:(1) petunjuk belajar (petunjuk guru
dan siswa); (2) kompetensi yangakan dicapai; (3) informasi pendukung;
(4) latihan-latihan; (5)petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK);
dan (6) evaluasi.

Bahan ajar berorientasi kepada kegiatan belajar siswa
sehinggabahan ajar disusun berdasarkan kebutuhan dan motivasi siswa.
Hal itubertujuan agar siswa lebih antusias dan semangat dalam
prosespembelajaran. Bahan ajar ini juga dapat digunakan siswa
secaramandiri tanpa harus melibatkan guru.Bagi guru, bahan ajar
inihendaknya bisa mengarahkan guru dalam menentukan langkah-
langkahpembelajaran di kelas.Pola sajian bahan ajar disesuaikandengan

perkembangan intelektual siswa sehingga mudah dipahami.

26| i

Ibid.

"Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang:Akademia
Permata, 2013), him. 3.

15



Linda Astrini?® mengemukakan bahwa menurut Pusat Perbukuan
Depdiknas tahun 2004, ada empat aspek yang perludiperhatikan dalam
menulis buku yaitu 1) aspek isi atau materi, 2)aspek penyajian materi, 3)
aspek bahasa dan keterbacaan, dan 4) aspekgrafika.

1) Aspek isi atau materi
Aspek isi atau materi merupakan bahan pembelajaran yangharus
spesifik, jelas, akurat, dan mutakhir dari segi penerbitan.Informasi
yang disajikan tidak mengandung makna bias.Perincianmateri harus
mempertimbangkan keseimbangan dalam penyebaran materi, baik
yang berkenaan denganpengembangan makna danpemahaman,
pemecahan masalah, pengembangan proses, latihandan praktik, dan
tes keterampilan maupun pemahaman.

2) Aspek penyajian materi
Aspek penyajian materi merupakan aspek tersendiri yang
harusdiperhatikan dalam penyusunan buku, baik berkenaan
denganpenyajiantujuan pembelajaran, keteraturan urutan
dalampenguraian, kemenarikan minat dan perhatian siswa, kemudahan
dipahami, keaktifan siswa, hubungan bahan, maupun latihan dansoal.

3) Aspek bahasa dan keterbacaan
Aspek bahasa merupakan sarana penyampaian dan penyajianbahan
seperti kosakata, kalimat, paragraf, dan wacana.Aspekketerbacaan
berkaitan dengan tingkat kemudahan bahasa (kosakata,kalimat,
paragraf, dan wacana) bagi kelompok atau tingkatansiswa.

4)Aspek grafika
Aspek grafika berkaitan dengan fisik buku, seperti ukuranbuku,
kertas, cetakan, ukuran huruf, warna, ilustrasi, dan lain-lain.Pada
umumnya penulis buku tidak terlibat secara langsung
dalammewujudkan grafika buku, namun bekerja sama dengan

penerbit.

%8 Linda Astrini, Pengembangan Bahan Ajar Menulis Petunjuk bagiPembelajaran dengan
Pendekatan Kontekstual pada Siswa SMP.Penelitian tidak diterbitkan.(Semarang: Fakultas Bahasa
dan SeniUniversitas Negeri Semarang, 2013), him. 23-24.
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3. Jenis dan Manfaat Bahan Ajar

Ada beragam bahan ajar yang beredar di sekolah.Bahan
ajartersebut ada yang berbentuk buku, modul, maupun bahan ajar
yangberbasis komputer.Bahan ajar noncetak meliputi bahan ajar
dengar(audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc
audio.

Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact
discdan film. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive
teachingmaterial) seperti CAl (Computer Assisted Instruction), compact
disk(CD) multimedia pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis
web(web based learning materials).?

Berdasarkan bentuknya, Andi Prastowo® membedakan bahan ajar
menjadi:

1) Bahan Ajar Menurut Bentuknya

a) Bahan Cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkandalam
kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluanpembelajaran atau
penyampaian informasi. Contohnya,handout, buku, modul, lembar
kerja siswa, brosur, leaflet,wallchart, foto atau gambar, dan model
atau maket.

b) Bahan ajar dengar atau program audio yaitu semua system yang
menggunakan sinyal radio secara langsung, yang dapatdimainkan
atau didengar oleh seseorang atau sekelompokorang. Contohnya:
kaset, radio, piringan hitam, dan compactdisk audio.

¢) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yaitu segala sesuatuyang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikandengan gambar
bergerak secara sekuensial. Contohnya: videocompact disk dan

film.

% |ka Lestari, Pengembangan Bahan...hlm. 6.
% Andi Prastowo, Panduan Kreatif....nIm. 40-43.
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d) Bahan ajar interaktif, yaitu kombinasi dari dua atau lebih
media(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang
olehpenggunanya  dimanipulasi  atau  diberi perlakuan
untukmengendalikan suatu perintah dan/atau perilaku alami
darisuatu presentasi. Contohnya: compact disk interactive.

2) Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya

a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yaitu bahan ajar yangtidak
memerlukan perangkat proyektor untuk memproyeksikanisi di
dalamnya, sehingga peserta didik bisa langsungmempergunakan
(membaca, melihat, dan mengamati) bahanajar tersebut.
Contohnya, foto, diagram, display, model,danlain sebagainya.

b) Bahan ajar yang diproyeksikan, yaitu bahan ajar yang memerlukan
proyektor agar bisa dimanfaatkan dan atau dipelajari peserta didik.
Contohnya, slide, filmstrips, overheadtransparencies, dan proyeksi
komputer.

c) Bahan ajar audio, yaitu bahan ajar yang berupa sinyal audioyang
direkam dalam suatu media rekam. Untuk menggunakannya,
memerlukan alat pemain (player) mediarekam tersebut, seperti tape
compo, CD player, VCD player,multimedia player, dan lain
sebagainya.Contoh bahan ajarseperti ini adalah kaset, CD, flash
disk, dan lain-lain.

d) Bahan ajar video, yaitu bahan ajar yang memerlukan alat pemutar
yang biasanya berbentuk video tape player, VCDplayer, DVD
player, dan sebagainya. Bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar.
Jadi dalam tampilan, dapat diperoleh sebuahsajian gambar dan
suara secara bersamaan.Contohnya, video,film, dan lain
sebagainya.

e) Bahan ajar (media) komputer, yaitu berbagai jenis bahan ajarnon
cetak yang membutuhkan komputer untuk menayangkansesuatu
untuk belajar. Contohnya, computer mediatedinstruction dan

computer based multimedia atau hypermedia.
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3) Bahan Ajar Menurut Sifatnya

a) Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku,
pamflet,panduan belajar siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa,
peta,charts, foto bahan dari majalah serta koran, dan
lainsebagainya.

b) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalnya audio
casette,siaran radio, slide, filmstrips, film, video casettes,
siarantelevisi, video interaktif, computer based tutorial,
danmultimedia.

c) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek,misalnya kit
sains, lembar observasi, lembar wawancara, danlain sebagainya.

d) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi
manusia(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh),
misalnyatelepon, hand phone, video conferencing, dan lain
sebagainya.

Menurut Andi Prastowo®!, manfaat atau kegunaanpembuatan bahan
ajar dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitukegunaan bagi pendidik
dan kegunaan bagi peserta didik.

1) Kegunaan bagi pendidik

a) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat membantudalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

b) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang dinilai untuk
menambah angka kredit pendidik guna keperluan kenaikan
pangkat.

c) Menambah penghasilan bagi pendidik  jika  hasil
karyanyaditerbitkan.

2) Kegunaan bagi peserta didik
a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik;
b) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untukbelajar

secara mandiri dengan bimbingan pendidik; dan

1pid.,him. 27-28.
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c) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajarisetiap
kompetensi yang harus dikuasainya.
4. Komponen Bahan Ajar
Menurut Andi Prastowo®, ada enam komponenberkaitan dengan
unsur-unsur bahan ajar yaitu sebagai berikut.
1) Petunjuk belajar
Petunjuk belajar menjelaskan tentang bagaimana
pendidiksebaiknya mengajarkan materi kepada peserta didik dan
bagaimanapula peserta didik sebaiknya mempelajari materi yang ada
dalambahan ajar tersebut.
2) Kompetensi yang akan dicapai
Maksudnya adalah kompetensi yang akan dicapai oleh
siswa.Seorang pendidik harus menjelaskan dan mencantumkan
standarkompetensi, kompetensi dasar, maupun indikator pencapaian
hasilbelajar dalam bahan ajar yang harus dikuasai peserta didik.
3) Informasi pendukung
Informasi pendukung merupakan berbagai informasitambahan
yang dapat melengkapi bahan ajar, sehingga pesertadidik akan
semakin mudah untuk menguasai pengetahuan yangakan mereka
peroleh.
4) Latihan-latihan
Latihan-latihan ini merupakan suatu bentuk tugas yangdiberikan
kepada peserta didik untuk melatin kemampuan setelahmempelajari
bahan ajar sehingga kemampuan yang mereka pelajariakan semakin
terasah dan terkuasai secara matang.
5) Petunjuk kerja atau lembar kerja
Petunjuk kerja atau lembar kerja adalah satu lembar
ataubeberapa lembar kertas yang berisi sejumlah langkah procedural
cara pelaksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan

oleh peserta didik berkaitandengan praktik dan lainsebagainya.

2| pid., him. 28-30.
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6) Evaluasi

Dalam komponen evaluasi terdapat sejumlah pertanyaanyang
ditujukan kepada peserta didik untuk mengukur seberapa
jauhpenguasaan  kompetensi yang berhasil mereka kuasai

setelahmengikuti proses pembelajaran.

5. Prinsip-Prinsip Penyusunan Bahan Ajar

Dalam pemilihan dan penyusunan bahan ajar, terdapat beberapa
prinsip yang harus dipenuhi, yaitu®*:

1) Prinsip relevansi, artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya
relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian
standar kompetensi dan kompetensi dasar. Misalnya jika kompetensi
yang diharapkan dikuasai oleh siswa berupa menghafal fakta, maka
materi pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau bahan
hafalan;

2) Prinsip konsistensi, artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang
harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar yang harus
disiapkan dan harus diajarkan juga harus meliputi empat macam;

3) Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi yang
diajarkan.

Nur Sholeh dan Ulin Nuha menambahkan bahwa prinsip yang
harus diperhatikan dalam penyusunan materi bahan ajar adalah prinsip
cakupan dan prinsip kecukupan (adequacy).Prinsip cakupan materi
pembelajaran menyangkut keluasan dan kedalaman materi pembelajaran,
dan prinsip kecukupan adalah memadai atau tidaknya materi tersebut
untuk membantu tercapainya penguasaan kompetensi dasar yang telah

ditentukan.>*

%Ali Mudhofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), him. 130.

3 Nur Sholeh dan Ulin Nuha, Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, 2013), cet. 1, him. 190.
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Selain itu, bahan ajar ajar yang akan disampaikan kepada peserta

didik dengan strategi tertentu harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1) Relevan dengan standar kompetensi mata pelajaran dan kompetensi
dasar yang harus dicapai peserta didik;

2) Bahan ajar merupakan isi pembelajaran dan penjabaran dari standar
kompetensi serta kompetensi dasar tersebut;

3) Memberikan motivasi peserta didik untuk belajar lebih jauh;

4) Berkaitan dengan bahan sebelumnya;

5) Bahan disusun secara sistematis dari yang sederhana menuju yang
kompleks;

6) Praktis;

7) Bermanfaat bagi peserta didik;

8) Sesuai dengan perkembangan zaman;

9) Dapat diperoleh dengan mudabh;

10) Menarik minat peserta didik;

11) Memuat ilustrasi yang menarik hati peserta didik;

12) Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik yang sesuai dengan
kemampuan peserta didik;

13) Berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran lainnya;

14) Menstimulasi aktivitas-aktivitas pribadi para peserta didik yang
menggunakannya;

15) Menghindari konsep yang samar-samar agar tidak membingungkan
peserta didik;

16) Mempunyai sudut pandang yang jelas dan tegas;

17) Membedakan bahan ajar untuk anak dan untuk orang dewasa;

18) Menghargai perbedaan pribadi para peserta didik pemakainya.®

Dari sisi lain, kriteria bahan ajar yang baik dapat ditinjau dari

beberapa aspek, yaitu aspek penampilan segi material, aspek buku

%|skandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), cet. 4, him.172.
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pendukungnya, aspek linguistik, aspek kebudayaan yang terkandung di
dalamnya, aspek filosofis, dan aspek evaluasinya.®

6. Pengembangan Bahan Ajar

Abdul Majid mendefinisikan pengembangan bahan ajar adalah
suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam
rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam
proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi
siswa.”’

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials)
secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang
telah ditentukan.Secara terperinci, jenis-jenis materi pembelajaran terdiri
dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan
sikap atau nilai.®

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan
pendidikan budaya dan karakter bangsa mengusahakan agar peserta didik
mengenal dan menerima budaya serta karakter bangsa sebagai milik
mereka.Oleh karena itu, seyogyanya penyampaian bahan ajar dapat

disesuaikan dengan jati diri dan budaya bangsa.

B. Bahan Ajar Tematik
Istilah tematik ini berangkat dari kebijakan yang terdapat pada
Kurikulum 2013 yang diprakarsai oleh Mendikbud saat itu, yakni M. Nuh.
Kata “tematik” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru

diartikan sebagai “berkenaan dengan tema”; dan “tema” itu sendiri berarti

*Ibid.

¥Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Kompetensi Guru),
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 24.

% Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Memilih Dan Menyusun Bahan Ajar,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 4.

23



pokok pikiran; dasar cerita yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar
mengarang, mengubah sajak, dan sebagainya.*

Bahan ajar tematik secara umum adalah bahan ajar yang di dalamnya
terkandung karakteristik pembelajaran tematik, sehingga bahan ajar ini
mampu mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran tematik. Menurut
Maman SB, dkk, karakteristik yang menonjol dalam pembelajaran tematik
yaitu: pertama, adanya efisiensi dan kedua, pendekatan pembelajarannya
konseptual bertumpu pada masalah-masalah nyata.*

Dengan demikian, bahan ajar tematik pada dasarnya memiliki
karakteristik yang hampir sama dengan karakteristik bahan ajar pada
umumnya, hanya saja yang membedakan adalah bahan ajar ini didesain
sedemikian rupa untuk mendukung proses pembelajaran tematik. Oleh
karena itu, bahan ajar tematik harus memunculkan berbagai karakteristik
dasar pembelajaran tematik, yaitu: active learning, joyfull learning, holistic,
dan direct experiences.*

Pegembangan bahan ajar tematik melibatkan sejumlah langkah yang
mesti ditempuh oleh seorang pengembang. Menurut Panduan
Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan Depdiknas, ada tiga tahap
pokok yang perlu dilalui untuk mengembangkan bahan ajar, yaitu: analisis
kebutuhan bahan ajar, memilih sumber belajar, dan menyusun peta ajar
berdasarkan struktur masing-masing bentuk bahan ajar.*?

Pertama, analisis kebutuhan bahan ajar yang meliputi tiga langkah,
yaitu menganalisis kurikulum tematik, menganalisis sumber belajar, dan
memilih serta menentukan bahan ajar. Analisis kurikulum tematik meliputi
empat proses, yaitu: a) pemetaan tema dari standar kompetensi, kompetensi
dasar, dan indikator, b) penetapan jaringan tema, c) identifikasi materi
pokok, d) penentuan pengalaman belajar, dan €) penentuan bahan ajar.

Adapun analisis sumber belajar dilakukan terhadap tiga aspek, yaitu aspek

% prastowo, Andi. Pengembangan Bahan Ajar Tematik..., HIm. 51
“*1bid, HIm. 99

“! 1bid, HIm. 242

“2 1bid, HIm. 253
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ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam memanfaatkannya.
Sedangkan dalam pemilihan dan penentuan bahan ajar setidaknya ada tiga
prinsip yang bisa dijadikan pedoman, yaitu: prinsip relevansi, prinsip
konsistensi, dan prinsip kecukupan.

Kedua, memilih sumber belajar. Pemilihan sumber belajar dapat
meliputi kriteria umum dan kriteria khusus. Kriteria umum mencakup empat
hal, yaitu: segi ekonominya, segi praktis dan kesederhanaannya, segi mudah
diperolehnya, serta bersifat fleksibel. Sedangkan kriteria khusus meliputi
lima hal, yaitu: dapat memotivasi siswa, bertujuan pengajaran, untuk
penelitian, untuk memecahkan masalah, dan untuk presentasi.

Ketiga, menyusun peta bahan ajar tematik. Satu persoalan yang harus
dipahami dalam penyusunan peta (kebutuhan) bahan ajar ini ialah sifat
bahan ajar. Ada dua macam sifat bahan ajar, yaitu dependent (tergantung)
dan independent (berdiri sendiri). Bahan ajar dependent adalah bahan ajar
yang ada kaitannya antara bahan ajar satu dan bahan ajar lain, sehingga
dalam penulisannya harus memerhatikan satu sama lain. Sedangkan bahan
ajar independent adalah bahan ajar yang berdiri sendiri atau dalam
penyusunannya tidak harus memerhatikan/terikat dengan bahan ajar yang
lainnya.

Terdapat beberapa macam bahan ajar tematik, yaitu: bahan ajar cetak
tematif, bahan ajar tiga dimensi tematik, bahan ajar audio tematik, dan
bahan ajar interaktif tematik berbasis komputer. Bahan ajar yang dipilih
oleh peneliti adalah bahan ajar cetak tematif. Bahan ajar cetak tematif terdiri
dari beberapa macam jenis, di antaranya: handout, buku, modul, LKS,
brosur, leaflet, wallchart, dan foto atau gambar. Jenis bahan ajar cetak yang
digunakan peneliti adalah buku, dimana strukturnya terdiri dari empat bahan
komponen, vyaitu: judul, kompetensi dasar, materi pokok, latihan, dan

penilaian.®

“ 1bid, HIm. 296
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C. Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik

Pembuatan buku ajar bahasa Arab harus memperhatikan landasan atau
asas-asas penyusunannya. Hal ini penting dilakukan agar buku ajar yang
dihasilkan dapat menjadi bahan rujukan yang sesuai dengan situasi dan
kondisi siswa yang menggunakannya. Terdapat tiga asas yang harus
diperhatikan, yaitu: asas sosial-budaya, asas psikologis, dan asas kebahasaan
dan pendidikan.

Al-Qasimi menyebutkan bahwa komponen bahan ajar bahasa Arab
selain kitab asasi (buku pokok) juga harus dilengkapi dengan kitab
pendukung yang terdiri dari: 1) al-mu’jam, 2) kitab at-tamarin at-
tahririyyah, 3) kitab at-tamarin as-shautiyyah, 4) kutub al-muthala’ah al-
mutadarrijah, 5) kitab al-ikhtibarat, dan 6) mursyid al-mu allim.**

Menurut Thu’aimah, yang telah melakukan penelitian di tigabelas
Negara, mengemukakan bahwa dalam pengembangan materi bahasa Arab
bagi Non Arab paling tidak harus mengandung duapuluh pokok bahasan,
yaitu: 1) identitas diri, 2) tempat tinggal, 3) pekerjaan, 4) waktu luang, 5)
travelling, 6) hubungan dengan sesama, 7) peristiwa umum dan khusus, 8)
kesehatan dan penyakit, 9) pendidikan dan pengajaran, 10) di pasar, 11) di
rumah makan, 12) pelayanan umum, 13) negara dan tempat-tempat, 14)
bahasa asing, 15) cuaca, 16) lambang peradaban, 17) perekonomian, 18)
agama, norma, dan spiritual, 19) politik dan hubungan luar negeri, dan 20)
hubungan waktu dan tempat.*

* Hamid, M. Abdul. Pembelajaran Bahasa Arab..., HIm. 83

* Thu’aimah, Ahmad Rusydi. 1985. Dalil Fi I'dad al-Mawad at-Ta limiyyah Li
Baramij Ta’lim al-‘Arabiyyah. Makkah al-Mukarramah; Huquq at-Thaba’ Mahfudzah Li
Ma’had a-Lughah al-‘Arabiyyah bi Jami’ati Umms al-Qura. HIm. 214
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BAB I1I
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dipaparkan dalam bab ini meliputi dua hal, yaitu:
(1) proses pengembangan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah STAI Attanwir Bojonegoro, dan (2) hasil
uji kelayakan dan efektifitas penggunaan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk
mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah STAI Attanwir
Bojonegoro.

1. Proses Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik Untuk
Mabhasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah STAI Attanwir
Bojonegoro

Proses pengembangan dalam penelitian ini adalah menggunakan
model ADDIE yang meliputi: analyze, design, develop, implement, evaluate
(Branch, Robert Maribe: 2009: 2). Model ini dipilih dengan pertimbangan
lebih sederhana dibandingkan dengan model- model yang lainnya. Selain itu
model ini meliputi langkah-langkah yang jelas.

Pada tahap awal, peneliti melakukan kajian need analysis melalui
kegiatan observasi dan wawancara terkait dengan pentingnya dilakukan
pengembangan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa Prodi PGMI,
baik meliputi faktor masalah maupun potensi yang mendukung kemungkinan
dikembangkannya bahan ajar tersebut.

Observasi dilakukan dengan mengkaji proses-proses pembelajaran
bahasa Arab yang selama ini sudah berlangsung. Sedangkan wawancara
dilakukan dengan dosen pengampu, yakni Ibu Siti Khoirotul Ula, M.H.I, yang
telah mengampu matakuliah bahasa Arab di Prodi PGMI STAI Attanwir
Bojonegoro selama dua tahun terakhir.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen pengampu tersebut,
peneliti mendapatkan data bahwa selama ini proses pembelajaran bahasa Arab

di Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro berlangsung dengan menggunakan
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buku referensi utama dari al- ‘Arabiyyah Baina Yadaika — ABY (Juz 1-2).
Adapun metode yang digunakan disesuaikan dengan materi yang terdapat
dalam buku ABY tersebut.

Selain melakukan wawancara dengan dosen pengampu matakuliah
bahasa Arab, peneliti juga melakukan observasi terhadap buku-buku ajar
bahasa Arab MI terbitan Kementrian Agama RI yang menggunakan
pendekatan saintifik sesuai Kurikulum 2013. Dalam observasi tersebut, peneliti
kemudian merangkum materi-materi bahasa Arab sesuai dengan kelas masing-

masing, sebagaimna tertera pada tabel berikut.

Tabel 1
Uraian materi bahasa Arab Tingkat MI dalam Buku Ajar K-13

Kelas Rincian Materi
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Selanjutnya, berdasarkan uraian materi bahasa Arab yang terdapat di
tingkat MI tersebut, peneliti menggunakannya sebagai pijakan dalam
menentukan materi yang terdapat dalam bahan ajar yang dikembangkan, untuk
kemudian meringkasnya menjadi 10 bab yang menjadi bagian pertama dalam
bahan ajar bahasa Arab tematik yang dikembangkan. Adapun 10 bab tersebut
adalah sebagai berikut:
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Setelah melakukan observasi dan wawancara dalam rangka studi
pendahuluan, dan sebelum menuju pada proses pengembangan bahan ajar,
peneliti terlebih membuat perencanaan terhadap bahan ajar bahasa Arab
tematik untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro. Adapun
perencanaannya  meliputi: 1)  penyusunan  bahan ajar  dengan
mempertimbangkan hasil angket kebutuhan, dan 2) penyusunan sistematika
produk.

Pertama, penyusunan bahan ajar dengan memperhatikan hasil angket
kebutuhan. Dalam menyusun bahan ajar peneliti akan memperhatikan hasil
angket kebutuhan mahasiswa. Setelah dilakukan analisis hasil angket
kebutuhan, diperoleh simpulan kebutuhan mahasiswa mengenai aspek isi,
penyajian materi, bahasa dan keterbacaan, dan grafika. Dari data tersebut,
peneliti mulai merancang bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan
Mahasiswa.

Kedua, penyusunan sistematika produk. Bahan ajar yang akan disusun
berbentuk buku. Isi buku disesuaikan dengan kriteria yang ada dalam
penyusunan buku, sebagai berikut: (1) aspek isi, (2) aspek penyajian, (3) aspek
bahasa dan keterbacaan, dan (4) aspek grafika.

a. Aspek Isi
Isi dalam buku ini dibagi menjadi 25 bab dan dikelompokkan menjadi
tiga tema, yakni: 1) tema bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah, 2) tema
bahasa Arab di Universitas, dan 3) tema bacaan-bacaan tentang pendidikan,
Islam, dan bahasa Arab. Adapun dua puluh lima bab yang menjadi isi dari

buku ajar bahasa Arab tematik adalah sebegai berikut:
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Adapun rincian dari setiap bab adalah sebagai berikut: daftar kosa kata

dengan gambar, dialog atau bacaan sederhana, latihan-latihan (tadribat), dan

lagu bahasa Arab atau permainan bahasa Arab sederhana.
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b. Aspek Penyajian Materi
Organisasi penyajian buku dilakukan dengan sistematika, yaitu
menggunakan bab, variatif dalam setiap bab, urut dalam organisasi materi,

soal latihan, rangkuman dan evaluasi.

c. Aspek Bahasa dan Keterbacaan
Bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab Fusha seperti pada buku
teks pada umumnya. Bahasa disesuaikan dengan tingkat pemahaman
mahasiswa, tidak terlalu rumit sehingga apa yang disajikan dalam buku
mudah dipahami. Adapun untuk keterbacaannya akan digunakan tulisan

dengan ukuran yang tidak terlalu kecil.

d. Aspek Grafika

Untuk aspek grafika, penulis akan bekerja sama dengan penerbit buku
yang lebih ahli dalam kegrafikaan. Aturan mengenai grafika sesuai dengan
aturan yang berlaku.

Setelah melakukan perencanaan, peneliti juga membuat rancangan
model bahan ajar bahasa Arab tematik, yang meliputi: 1) sampul buku, 2)
bentuk buku, 3) desain isi buku, sebagai berikut ini.

Pertama, Sampul Buku. Sampul terdiri atas sampul depan, punggung
buku, dan sampul belakang.

Sampul depan berisi judul buku, nama penulis, dan ilustrasi yang
mendukung topik/ judul. Punggung buku berisi judul buku dan nama
penulis. Adapun sampul belakang berisi sinopsis buku. Sampul didesain
sedemikian rupa supaya menarik bagi Mahasiswa.

Kedua, Bentuk Buku. Bentuk buku akan menyesuaikan hasil angket
Mahasiswa. Meskipun demikian, rencana bentuk buku oleh peneliti adalah
buku kecil sebesar buku tulis (B5) agar lebih praktis dibawa. Jenis font
menggunakan Arabic Typsetting size 18 yang merupakan jenis dan ukuran
standar pada buku teks Arab. Tebal kertas adalah 70 gram. Warna sampul
buku adalah hijau.

31



Ketiga, Desain Isi Buku. Desain isi buku meliputi bagian awal, isi,

dan akhir buku.

a.

Bagian awal. Bagian awal buku berisi halaman judul, halaman hak cipta,
halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan halaman petunjuk

penggunaan buku.

. Bagian isi. Bagian isi berisi judul bab, bab, dan sub bab. Buku ini terdiri

dari 25 bab, yang masing-masing bab terdiri dari tema-tema yang relevan
dengan Pendidikan Guru MI. Adapun rincian dari setiap bab adalah
sebagai berikut: daftar kosa kata dengan gambar, dialog atau bacaan
sederhana, latihan-latihan (tadribat), dan lagu bahasa Arab atau
permainan bahasa Arab sederhana.

Bagian akhir. Bagian akhir berisi daftar pustaka dan biografi penulis.

Setelah melakukan perencanaan dan rancangan model, peneliti

langsung membuat bahan ajar. Adapun hasil pengembangan produk bahan
ajar bahasa Arab tematik untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir
Bojonegoro adalah sebagai berikut:

1.

Sampul Buku

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa sampul buku
berisi informasi tentang judul buku, nama penulis, dan ilustrasi yang
mendukung.

Judul buku sesuai dengan tema yang diangkat dalam
pengembangan bahan ajar, yaitu pengembangan bahan ajar tematik untuk

calon guru M. yaitu,

) el Ly ) 0

(Al Ayl gone oot o Lyl dall 2l 3L 3 gt IST)

Adapun penampakan sampul buku adalah sebagai berikut:
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Gambar 1
Sampul Depan Buku Ajar

 Owikhoiown N g

ducqpql gl g

o

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Sampul belakang yang pada awalnya peneliti rancang untuk
sinopsis buku, peneliti merubahnya menjadi kosongan. Berikut gambar
sampul belakang buku:

Gambar 2
Sampul Belakang Buku Ajar

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

2. Bentuk Buku
Bentuk buku ajar bahasa Arab tematik mengalami sedikit

perubahan dari perencanaan, yakni pada penggunaan jenis font. Jika
awalnya peneliti hendak menggunakan jenis Traditional Arabic (18),
maka penulis berubah menggunakan jenis Arabic Typsetting (18) dengan
pertimbangan lebih terlihat elegan dan lebih jelas hurufnya. Ukuran buku

tetap menggunakan B5.
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3. Desain Isi Buku. Desain isi buku meliputi bagian awal, isi, dan akhir
buku.

Pertama, Bagian awal. Bagian awal buku berisi halaman judul,
halaman hak cipta, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, dan
halaman petunjuk penggunaan buku.

4. Bagian isi. Bagian isi berisi buku ini terdiri dari 25 bab, yang terbagi
menjadi 3 tema besar.

Adapun rincian dari setiap bab adalah sebagai berikut: daftar kosa
kata dengan gambar, dialog atau bacaan sederhana, latihan-latihan
(tadribat), dan lagu bahasa Arab atau permainan bahasa Arab sederhana.

Pertama, Judul Bab. Berikut adalah daftar judul dari 25 bab yang

terdapat dalam bahan ajar bahasa Arab tematik.
Al ) de )l 3 Al aall Y Lad
Oladlg a=dl -

iagdl LA —Y
O

Ol pidly alalal) -0
AV slel gamall =7
agl) u\:;wi -V

O —A

oMol N1 -9

Qb\ﬁé-\ -\

Gl & ) axld) :L}UJ\ J,M'J\
iald) & V)

Sodl 3 VY

Sl Sy

sl -V ¢
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Kedua, Daftar Kosa Kata. Daftar kosa kata diletakkan di bagian
awal dengan gambar pada masing-masing kosakata. Gambar dicetak
full colour agar lebih menarik. Adapun bentuk tabelnya adalah sebagai
berikut:

Gambar 9
Daftar Mufradat

Ketiga, Hiwar atau dialog sederhana tentang tema terkait. Adapun

contohnya adalah sebagai berikut:

Gambar 10
Contoh hiwar

¥

25 R
el
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Keempat, Tadribat (Latihan-latihan). Terdapat berbagai macam
bentuk latihan yang disediakan dalam bahan ajar tematik untuk
mengasah kemampuan mahasiswa. Seperti: a. menjawab soal dengan
singkat berdasarkan bacaan, b. menjawab soal dengan benar dan salah,
c. membuat kalimat sempurna (jumlah mufidah), d. membuat contoh
percakapan, e. mendeskripsikan gambar, f. mengarang (insya’), dan g.
menyebutkan mufrodat pada gambar.

Berikut salah satu gambar contoh latihan washfu shurah
(mendeskripsikan gambar).

Gambar 11
Contoh Soal Washfu as-shurah

gyl

)
S,
“

Kelima, Ghina’ (Lagu). Maksud dari lagu ini adalah lagu yang

liriknya berupa mufradat sesuai dengan tema masing-masing bab. Lagu-
lagu ini diambilkan penulis dari video-video yang beredar di Youtube.

Adapun contoh lagu adalah sebagai berikut:

Gambar 12
Contoh Ghina’ Araby

5-‘;,’:,4

5. Bagian akhir. Bagian akhir berisi daftar pustaka dan biografi penulis.
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2. Hasil Uji Kelayakan dan Efektivitas Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik
Untuk Mahasiswa Program Studi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro
a. Hasil Uji Validasi oleh Dosen Ahli

Untuk mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar bahasa Arab tematik

untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro, yaitu dengan

melakukan uji validasi dari dua ahli, yaitu Ahli Materi dan Ahli Desain serta

penilaian mahasiswa.
1) Hasil Uji Validasi Dosen Ahli Materi

Data hasil uji validasi dosen ahli materi didapatkan peneliti dari

penilaian yang diberikan dosen ahli materi, yang dalam hal ini adalah
Bapak HR. Taufiqurrochman, MA dari UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang. Sebelum memberikan penilainnya, peneiti telah melakukan

konsultasi beberapa kali dengan dosen ahli materi tersebut.

Adapun hasil respon ahli materi terhadap kelayakan bahan ajar
bahasa Arab tematik untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir

Bojonegoro yang telah dikembangkan adalah sebagaimana berikut ini:

Tabel 2

Hasil Validasi Dosen Ahli Materi

No Kriteria Bahan Ajar Skor Skor Kriteria
Aspek Materi Ideal
1 | Materi mudah dipahami 4 4 Sangat Baik
2 Kebenaran isi materi yang disajikan 3 4 Baik
3 | Kejelasan uraian materi 3 4 Baik
4 | Kesesuaian materi dengan mahasiswa 3 4 Baik
5 | Kesesuaian tema dengan materi 3 4 Baik
6 | Kesesuaian contoh dengan materi 3 4 Baik
7 | Kesesuaian latihan dengan materi 4 4 Sangat Baik
8 | Konsistensi penyajian 4 4 Sangat Baik
9 Penggunaan bahf';lsa yang tepat dalam 3 4 Baik
menjelaskan materi
Aspek Kegiatan Pembelajaran
1 | Tingkat Kesulitan soal 3 4 Baik
2 | Kesesuaian indikator dengan kompetensi .
3 4 Baik
dasar
3 | Kesesuaian materi dengan indikator 3 4 Baik
4 | Sistematika penyajian materi 4 4 Sangat Baik
5 | Kejelasan petunjuk belajar 3 4 Baik

37




6 Kebenaran uraian materi 3 4 Baik
7 | Kejelasan sasaran program 3 4 Baik
8 Pemilihan strategi belajar (belajar mandiri) 3 4 Baik
9 Pemberian contoh-contoh dalam penyajian .
. 4 4 Sangat Baik
materi
10 | Pemberian latihan untuk pemahaman materi 4 4 Sangat Baik
Total Skor 63 76 Sangat Baik

Tabel 3
Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli Materi

Skor Kriteria
58 — 76 Sangat Baik
39-57 Baik
20-38 Cukup
0-19 Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian angket validasi dosen ahli materi
di atas, maka skor 63 berada pada kriteria “Sangat Baik”. Maka dapat
dikatakan bahwa dari aspek penyajian materi dalam buku ajar bahasa
Arab tematik “Sangat Baik™. Itu berarti, bahan ajar bahasa Arab tematik
untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro yang
dikembangkan memperoleh tanggapan positif dan dianggap layak untuk

digunakan dalam pembelajaran.

2) Hasil Uji Validasi Dosen Ahli Desain

Data hasil uji validasi dosen ahli desain didapatkan peneliti
dari penilaian yang diberikan dosen ahli desain, yang dalam hal ini
adalah Bapak Ahmad Musthofa, M.Pd.l dari UIN Walisongo
Semarang. Sebelum memberikan penilainnya, peneiti telah
melakukan konsultasi beberapa kali dengan dosen ahli desain
tersebut.

Adapun hasil respon ahli desain terhadap kelayakan bahan
ajar bahasa Arab tematik untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI
Attanwir Bojonegoro yang telah dikembangkan adalah sebagaimana

berikut ini:

38



Tabel 4

Hasil Validasi Dosen Ahli Desain

No

Kriteria Bahan Ajar

Skor

AspeR eI Skor Ideal Kriteria
1 Konsistensi Sistematik Penyajian 3 4 Baik
2 | Keruntutan Sajian 4 4 Sangat Baik
3 | Keseimbangan sajian materi (substansi) 3 4 Baik
antar bab dan antar subbbab
4 | Sistematika dalam bab 4 4 Sangat Baik
5 | Ragam latihan 4 4
6 Interaktif partisipatif 3 4 Baik
7 Mendorong keterlibatan mahasiswa untuk
belajar mandiri dan kelompok yang 3 4 Baik
interaktif dengan sumber belajar
8 :\r/]ls\r;:t?;ong berpikir kritis, kreatif dan 4 4 Sangat Baik
9 | Ketertautan antarbab dan subbab dan alenia 4 4 Sangat Baik
10 | Keutuhan dan keterpaduan makna dalam .
bab, subbab dan aleni: 4 4 Sangat Baik
Aspek Grafika Sangat Baik
1 | Desain cover 4 4 Sangat Baik
2 | Tata Letak (layout) 3 4 Baik
3 | Ukuran huruf 4 4 Sangat Baik
4 | Pemilihan Bahasa 3 4 Baik
5 | Penggunaan istilah dan kata 3 4 Baik
6 | Keterbacaan tulisan 4 4 Sangat Baik
7 | Kejelasan cetakan 4 4 Sangat Baik
8 | Kemudahan petunjuk 3 4 Baik
Aspek Bahasa
1 | Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan .
. 3 4 Baik
kemampuan berbahasa mahasiswa
2 Kemudahan memahami  bahasa yang 3 4 Baik
digunakan
3 | Tidak Ferdapat penafsiran ganda dari bahasa 4 4 Sangat Baik
yang digunakan
4 | Ketepatan penulisan ejaan dan istilah 4 4 Sangat Baik
5 | Ketepatan penulisan tanda baca 4 4 Sangat Baik
Total Skor 82 92 Sangat Baik
Tabel 5
Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli Desain
Skor Kriteria
70-92 Sangat Baik
47 — 69 Baik
24 — 46 Cukup
0-23 Kurang
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Berdasarkan kriteria penilaian angket validasi dosen ahli desain
di atas, maka skor 82 berada pada kriteria “Sangat Baik”. Maka dapat
dikatakan bahwa dari aspek desain dalam buku ajar bahasa Arab
tematik “Sangat Baik™. Itu berarti, bahan ajar bahasa Arab tematik
untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro yang
dikembangkan memperoleh tanggapan positif dan dianggap layak untuk

digunakan dalam pembelajaran.

b. Hasil Uji Coba terhadap Mahasiswa
1) Hasil Uji Coba Kelayakan

Data hasil uji coba kelayakan bahan ajar bahasa Arab tematik
untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro didapatkan
dari penyebaran angket tentang penilaian terhadap bahan ajar yang
dikembangkan. Adapun responden adalah mahasiswa Prodi PGMI
STAI Attanwir Bojonegoro Semester | Tahun Akademik 2018-2019

sejumlah 50 orang. Adapun hasil penilaian sebagaimana tertera dalam

tabel berikut ini:

Tabel 6

Hasil Penilaian Mahasiswa

No Kriteria Bahan Ajar Total Skor Kriteria
Aspek Materi Skor | Ideal
1 | Kelengkapan isi materi 168 200 Sangat Baik
2 | Ketercernaan buku 168 200 Sangat Baik
3 | Penggunaan Bahasa 169 200 Sangat Baik
4 | Kesesuaian tema dengan materi 168 200 Sangat Baik
Aspek Latihan/Tadribat
1 K_es<_e_suaian tadribat dengan materi yang 156 200 Sangat Baik
disajikan
2 | Kejelasan rumusan soal-soal latihan 150 200 Baik
3 | Petunjuk latihan sederhana dan jelas 159 200 Sangat Baik
4 L_atlhfam dan tugas menarik siswa untuk 164 200 Sangat Baik
dikerjakan
5 La_ltihan dan tugas bervariasi dan ada 170 200 Sangat Baik
tujuannya
Aspek Desain Buku
1 | Desain buku menarik siswa untuk belajar 155 200 Sangat Baik
2 | Desain buku simple dan jelas 161 200 Sangat Baik
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2)

3 | Tulisan dalam buku jelas 160 200 Sangat Baik
Aspek Pemanfaatan Buku
1 | Kemudahan mempelajari isi buku 160 200 Sangat Baik
2 | Kejelasan isi pembelaran untuk dipahami 148 200 Baik
3 | Kemenarikan tampilan buku 147 200 Baik
Jumlah Total Skor 2403 3000 | Sangat Baik
Tabel 7
Kriteria Penilaian Mahasiswa
Skor Kriteria
2251 — 3000 Sangat Baik
1501 — 2250 Baik
751 — 1500 Cukup
0-750 Kurang

Berdasarkan kriteria penilaian angket mahasiswa di atas, maka
skor 2430 berada pada kriteria “Sangat Baik”. Maka dapat dikatakan
bahwa dari aspek penilaian mahasiswa terhadap buku ajar bahasa Arab
tematik adalah “Sangat Baik”. Itu berarti, bahan ajar bahasa Arab
tematik untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro yang
dikembangkan memperoleh tanggapan positif dan dianggap layak untuk

digunakan dalam pembelajaran.

Hasil Uji Coba Efektifitas

Data hasil uji coba efektifitas penggunaan bahan ajar bahasa
Arab tematik untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir
Bojonegoro didapatkan peneliti dari membandingkan nilai pre test dan
post test atau sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar tematik
tersebut. Responden adalah mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir
Bojonegoro Semester | Tahun Akademik 2018-2019 sejumlah 50 orang.

Peneliti memberikan soal pre test pada mahasiswa pada
pertemuan pertama. Kemudian setelah itu peneliti telah melakukan
ujicoba efektifitas penggunaan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk
mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro, yakni dengan
menggunakannya sebagai rujukan utama dalam proses pembelajaran,
meskipun di sela-sela penggunaan tersebut, bahan ajar juga masih
dalam proses konsultasi dan validasi dengan dosen ahli. Setelah
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penggunaan selama 5 pertemuan, maka peneliti memberikan soal post

test. Berikut jadwal penggunaan bahan ajar bahasa Arab tematik saat

ujicoba berlangsung:

Tabel 8
Jadwa Ujicoba Penggunaan Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik

Pertemuan Hari/Tanggal Kegiatan/Materi
Ke-
| Sabtu, 29-09-2018 | - Penyebaran Angket Studi Pendahuluan
- Pemberian soal pre test
Il Sabtu, 03-10-2018 Pemberian materi/ <) sl g alakal)
I Sabtu, 17-10-2018 Pemberian materi/ @l 3! sLaul g daual)
Y Sabtu, 24-10-2018 Pemberian materi/ &igall cilawal
Vv Sabtu, 01-12-2018 Pemberian materi/ 4aslal)
VI Sabtu, 08-12-2018 Pemberian materi/ (33l
Vil Sabtu, 15-12-2018 | - Penyebaran angket penilaian kelayakan

- Pemberian soal post test

Adapun nilai hasil pre test dan post test adalah sebagaimana

tertera dalam tabel berikut ini:

Tabel 9

Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test Mahasiswa

No. Nama Nilai Kriteria Nilai Kriteria
Pre Test Post Test

1 | Abdiyan Tri R 80 Baik 85 Sangat Baik
2 | Abdul Rohman 50 Sangat Kurang 55 Kurang

3 | Afiftul Syafi 75 Baik 85 Sangat Baik
4 | Ahmad Nur Faizin 80 Baik 85 Sangat Baik
5 | Ahmad Rifai 80 Baik 85 Sangat Baik
6 | Anis Rohmatin 60 Kurang 65 Cukup

7 | Arifa Umi Mayada 70 Cukup 80 Baik

8 | Arina Sabilatul Najah 60 Kurang 60 Kurang

9 | Ayu Anggun Azizah 75 Baik 85 Sangat Baik
10 | Bima Ari Saldi 75 Baik 85 Sangat Baik
11 | Daniel Albar M 75 Baik 85 Sangat Baik
12 | Devita Sari 50 Sangat kurang 60 Kurang
13 | Eka Rizki Shafira 60 Kurang 65 Cukup

42




14 | Eko Kurniawan 60 Kurang 75 Baik

15 | Fatimatu Zahrotu S 65 Cukup 80 Baik

16 | Habib Mustofa 70 Cukup 80 Baik

17 | Hidayatul Fitriyah 75 Baik 85 Sangat Baik

18 | Iffah Al Maziyah 75 Baik 85 Sangat Baik

19 | Ika Dhiya Ulhag 75 Baik 85 Sangat Baik

20 | Ike Nur Faizah 70 Cukup 80 Baik

21 | Khofifah Hidayatul U 75 Baik 85 Sangat Baik

22 | Khoiro Nadhifatul A 50 Sangat kurang 60 Kurang

23 | Khoridatul Iskharima 80 Baik 85 Sangat Baik

24 | Khusnul Khotimah 75 Baik 75 Baik

25 | Kusnul Safitri 75 Baik 75 Baik

26 | Lathifatul Maghfiroh 75 Baik 80 Baik

27 | Lilik Nur Kholisoh 80 Baik 95 Istimewa

28 | Luluk Anggraheni 80 Baik 95 Istimewa

29 | Luthfiyatur Rizqi 70 Cukup 85 Sangat Baik

30 | M Ainur Rofig R 60 Kurang 75 Baik

31 | M Azzari Rudin 60 Kurang 70 Cukup

32 | Mia Dwi Rahmawati 65 Cukup 75 Baik

33 | Moh Nur Afdzi 80 Baik 90 Sangat Baik

34 | Mufidatul Maghfiroh 75 Baik 80 Baik

35 | Muhimatun Naimah 60 Kurang 75 Baik

36 | Nissa’ul Khoiriyah 75 Baik 80 Baik

37 | Nur Fadlig Aulia M 80 Baik 80 Baik

38 | Nur Fitriyah 65 Cukup 70 Cukup

39 | Nuril Fikri Hidayah 75 Baik 85 Sangat Baik

40 | Rakhmat Hidayat 70 Cukup 75 Baik

41 | Saski Amelia Anjely 50 Sangat Kurang 50 Sangat Kurang

42 | Shofia Dwi Yulianti 75 Baik 80 Baik

43 | Sintia Agustiani 60 Kurang 65 Cukup

44 | Siti Isna Wahyuni 70 Cukup 80 Baik

45 | Siti Kholifah 50 Sangat Kurang 50 Sangat kurang

46 | Siti Munawaroh 65 Cukup 75 Baik

47 | Siti Nurhayati 70 Cukup 75 Baik

48 | Umi Isroiyatur R 75 Baik 80 Baik

49 | Umi Maulidah 75 Baik 80 Baik

50 | Yuliasih Miftahur R 75 Baik 80 Baik

Jumlah Nilai 3470 3855

Rata-rata 69,4 77,1
Prosentase 69,4% 77,1%
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Tabel 10
Kriteria Nilai Mahasiswa

Skor Kriteria
91 -100/91% — 100% Istimewa
81—-90/81% — 90% Sangat baik
71-80/71% — 80% Baik
61 —70/61% — 70% Cukup
51 —60/51% — 60% Kurang
0-50/0% —50% Sangat kurang

Berdasarkan nilai hasil pre test dan post test tersebut di atas,
maka dapat dilihat bahwa ada peningkatan yang cukup signifikan antara
hasil pre test dengan post test. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai
rata-rata yang diperoleh siswa, dari 69,4% yang berada pada kriteria
“cukup”, meningkat menjadi 77,1% yang berada pada kriteria “baik”.
Maka, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar bahasa Arab
tematik untuk mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro
adalah “Efektif”.

Saran Perbaikan Secara Umum Terhadap Bahan Ajar Bahasa Arab
Tematik

Saran perbaikan secara umum dari dosen ahli dan mahasiswa terhadap
bahan ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir
Bojonegoro yang dituliskan dalam angket penilaian dapat dirangkum

sebagaiamana tertera dalam tabel berikut ini:

Tabel 9
Saran Perbaikan Secara Umum
No. Penilai Saran dan Komentar
1 | Dosen Ahli | 1. Materi ajar dalam buku ini merupakan materi dasar belajar
Materi bahasa Arab. Secara umum, buku ini sudah tepat untuk

mahasiswa PGMI sebagai calon guru MI agar mereka
menguasai bahasa Arab dasar sekaligus memahami psikologi
siswa-siswa M.

2. Buku ini masih dapat dikembangkan lagi di masa depan,
misalnya, dengan dilengkapi media penunjang seperti: VCD
Musik untuk materi lagu, lembar soal dan jawaban, kamus
penunjang, dan lain sebagainya.

3. Ujicoba produk untuk buku ini, di kemudian hari, bisa
diperluas sampelnya ke instansi lain agar hasil ujicoba dan
proses perbaikan produk bisa berkelanjutan dan benar-benar
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sesuai dengan kebutuhan mahasiswa PGMI maupun
mahasiswa di jurusan lain yang ingin menguasai bahasa Arab
di level dasar.

2 Dosen Ahli
Desain

Sampul belakang buku perlu diisi riwayat hidup penulis atau
karakteristik buku agar tidak polos.

Petunjuk penggunaan buku di halaman (iv) perlu menuliskan
beberapa petunjuk teknis penggunaan buku setiap bab atau
maharah.

Indikator di halaman (v) perlu mengganti kata Kkerja
operasional (memahami-nomor 2, menyampaikan ide,
gagasan, perasaan-nomor 4, memahami-nomor 6).

Jumlah bab jika digunakan untuk 2 semester dan disesuaikan
dengan jumlah pertemuan, alangkah baiknya berjumlah 28
bab.

Bab 1 (—s_ladlls 4aill) tidak ada gambar untuk mufrodat.
Alangkah baiknya menggunakan gambar nyata yang diambil
langsung.

Dalam setiap subbab alangkah baiknya diberi petunjuk
penggunaan/pengerjaan baik untuk mufrodat, hiwar, dan
seterusnya.

. Jumlah mufrodat di beberapa bab terlampau banyak, sehingga

kurang seimbang.

3 Mahasiswa

. Dicantumkan kelas sesuai materi.
. Pemberian harakat (syakal) pada materi agar materi lebih

mudah dipahami dan murid dapat belajar terlebih dahulu.

. Gambar kalau bisa sesuai dengan trending topik sekarang agar

murid lebih tertarik.

. Alangkah baiknya buku tersebut memuat mufrodat yang bisa

dinyanyikan anak-anak, sebab biasanya anak-anak cenderung
menyukai lagu.

. Cover buku bisa ditampilkan lebih menarik dan warnanya

kurang diminati pembaca.

. Bukunya sudah cukup baik dan menarik, jika untuk pembaca

pemula maka tidak akan bosan karena isinya sangat menarik.

. Materi dan latihan maupun tugas sangat variatif, dan untuk isi

dari buku banyak gambar-gambar yang menarik.

. Mufradatnya kurang lengkap, tetapi sudah cukup baik dan

bagus untuk pembelajaran.

. Bukunya sudah cukup menarik dan bagus, mudah dipelajari

dan mudah dipahami oleh pendidik dan anak-anak.

Berdasarkan uraian saran-saran dan komentar-komentar yang

terangkum dalam tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa menurut dosen

ahli materi, secara umum, buku ini sudah tepat untuk mahasiswa PGMI

sebagai calon guru MI agar mereka menguasai bahasa Arab dasar sekaligus

memahami psikologi siswa-siswa MI. Kemudian saran yang diberikan adalah

pengembangan dari buku itu sendiri, seperti VCD Musik untuk materi lagu,

lembar soal dan latihan, kamus penunjang, dan lain sebagainya. Selain itu,

agar proses perbaikan produk bisa berkelanjutan dan benar-benar sesuai
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dengan kebutuhan mahasiswa PGMI, sampel ujicoba dapat diperluas di
jurusan/program studi di kampus lain.

Sedangkan dari dosen ahli desain, secara umum menyampaikan saran
agar sampul belakang diberikan tulisan baik berupa sinopsis buku atau
riwayat penulis. Kemudian dalam indikator perlu mengganti kata kerja
operasional. Petunjuk penggunaan buku juga perlu dicantumkan dalam setiap
bab atau maharah.

Adapun dari mahasiswa, secara umum mereka menyampaikan bahwa
buku ini sudah cukup bagus dan menarik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran, karena isinya yang sudah cukup variatif. Apalagi dalam buku
juga sudah terdapat lagu-lagu mufradat yang pastinya cukup menyenangkan
untuk anak-anak. Hanya saja perlu diberikan harakat (syakal) agar materi
lebih mudah dipahami. Selain itu, mahasiswa juga menyampaikan agar ada
perbaikan pada cover buku karena dianggap kurang menarik baik desain

maupun gambarnya.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data hasil penelitian di atas, maka penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa
Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro ini disusun dengan menggunakan
Model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate).
Pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar bahasa Arab tematik
berukuran kertas B5 yang berisi 185 halaman dan terdiri dari 25 bab yang
terbagi ke dalam tiga tema besar, yakni 1) bahasa Arab di Ml, 2) bahasa
Arab di Universitas, dan 3) bacaan-bacaan tentang pendidikan, Islam, dan
bahasa Arab. Jenis font yang digunakan dalam buku ini adalah Arabic
Typsetting (18). Bahan ajar ini disusun untuk calon guru bahasa Arab di
tingkat MI.

2. Hasil uji validasi dosen ahli materi mendapatkan skor 63 dengan kriteria
“sangat baik”, begitu pula hasil uji validasi dosen ahli desain yang
mendapatkan skor 83 dengan kriteria “sangat baik”. Sedangkan hasil
penilaian mahasiswa juga mendapatkan skor 2430 yang berada pada
kriteria “sangat baik”. Adapun hasil uji efektifitas menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan nilai rata-rata yang diperoleh siswa, dari 69,4% yang
berada pada kriteria “cukup” saat pre test, meningkat menjadi 77,1% yang
berada pada kriteria “baik” saat post test. Maka, dapat disimpulkan bahwa
bahan ajar bahasa Arab tematik untuk mahasiswa Prodi PGMI STAI
Attanwir Bojonegoro adalah “layak” dan “efektif” digunakan dalam

proses pembelajaran.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

peneliti menyampaikan saran kepada peneliti selanjutnya sebagaimana

berikut:

1. Melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap bahan ajar bahasa Arab
tematik ini agar dapat mengoptimalkan proses pembelajaran bahasa Arab,
seperti misalnya dikembangkan dalam bentuk VCD musik/video, kamus
penunjang, pemisahan antara buku mahasiswa dan dosen, dan lain
sebagainya.

2. Agar kelayakan dan keefektifitasan bahan ajar bahasa Arab tematik ini
menjadi lebih teruji, maka sangat disarankan agar bahan ajar ini

diujicobakan pada Prodi PGMI di universitas lain.
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LAMPIRAN



ANGKET KEBUTUHAN MAHASISWA
TERHADAP BAHAN AJAR BAHASA ARAB TEMATIK
BAGI MAHASISWA PRODI PGMI
STAI AT TANWIR BOJONEGORO

Petunjuk Pengisian:

1. Angket ini bersifat terbuka.

2. Kerahasiaan identitas anda akan kami jaga sesuai dengan etika penelitian, dan informasi yang anda
berikan tidak akan berpengaruh negatif bagi anda.

3. Semua pernyataan yang ada mohon dijawab tanpa ada yang terlewatkan.

4. Jawablah semua pernyataan yang ada dengan jujur.

Identitas:
Nama
Prodi/Semester
NIM

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut menurut pendapat kalian!
1. Bagaimana pendapat kalian terhadap pembelajaran bahasa Arab di Prodi PGMI?

3. Bagaimana pendapat kalian terhadap sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab di
Prodi PGMI?

4. Setujukah kalian jika ada sumber belajar (bahan ajar) khusus bahasa Arab di Prodi PGMI yang dapat
dijadikan panduan?

Jika akan dikembangkan bahan ajar bahasa Arab tematik untuk Prodi PGMI
dalam bentuk buku, bagaimana harapan kalian berkaitan dengan:

5. Bahan ajar bahasa Arab tematik seperti apakah yang kalian inginkan?

13. Menurut kalian, dimanakah sebaiknya gambar tersebut ditempatkan?
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21. Berapa tebal buku yang sesuai untuk bahan ajar?

22. Menurut kalian, apa sajakah isi bahan ajar yang harus ada dalam pembelajaran bahasa arab tematik
untuk prodi PGMI?

23. Perlukah disertakan daftar isi dalam bahan ajar?

24. Menurut kalian, jenis soal bagaimanakah yang cocok digunakan dalam bahan ajar tematik?
25. Perlukah disertakan glosarium dalam bahan ajar?

26. Perlukah disertakan daftar pustaka dalam bahan ajar?

27. Bagaimanakah bahasa yang digunakan dalam bahan ajar bahasa Arab tematik?

Atas jawaban-jawaban dan saran yang kalian sampaikan, kami mengucapkan terimakasih.
Jazaakumullah ahsanal jazaa’.

Bojonegoro, 01 Juni 2021
Hormat kami,

Peneliti
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Surat Pengantar
Perihal: Permohonan untuk menilai buku

Kepada Yth.
Bapak Dr. H.R. Taufigurrahman, MA
Dosen Validator Ahli Materi
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat,

Dalam rangka melaksanakan kegiatan penelitian yang diadakan oleh
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam dan sehubungan dengan judul
penelitian yang saya angkat, yaitu: Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Arab Tematik Untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro,
maka saya mohon kesediaan bapak untuk memberikan penilaian dan
tanggapan terhadap produk pengembangan yang telah saya hasilkan
(yakni: buku “Bahasa Arab Tematik Untuk Guru MI”) khususnya yang
berkaitan dengan aspek materi dan kegiatan pembelajaran.

Jawaban, komentar, maupun saran dari Bapak akan sangat bermanfaat
guna perbaikan dan peningkatan kualitas buku tersebut. Bersama ini, saya
lampirkan:

1. Buku “Bahasa Arab Tematik Untuk Guru MI”

2. Angket penilaian

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Bapak saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bojonegoro, 15 Juni 2020
Peneliti,

Dwi Khoirotun Nisa’
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ANGKET UJI VALIDASI DOSEN AHLI MATERI
PROTOTIPE BAHAN AJAR BAHASA ARAB TEMATIK

BAGI MAHASISWA PRODI PGMI STAI ATTANWIR BOJONEGORO

A.IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap : Dr. H. R. Taufiqurrochman, MA
Jabatan/Golongan : Lektor Kepala / IV-b

Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Alamat Instansi : Jalan Gajayana 50 Malang
Pendidikan Terakhir : S-3 Pendidikan Bahasa Arab

Masa Kerja : 14 Tahun

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1.
2.

Lembar validasi ini untuk diisi oleh dosen ahli materi

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/lbu
sebagai dosen ahli materi, terhadap bahan ajar yang sedang dikembangkan
Bapak/Ibu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen
dengan cara menuliskan pada angket yang telah disediakan.

. Penilaian yang diberikan pada setiap komponen dengan cara membubuhkan

tanda cek (V) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat.
Pedoman penilainnya adalah sebagai berikut :

a. Angka 1 = kurang

b. Angka 2 = cukup

c. Angka 3 = baik

d. Angka 4 = sangat baik

Di samping penilaian Bapak/lbu diharapkan memberikan komentar dan
saran perbaikan secara umum terhadap “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Arab Tematik” yang dihasilkan apabila masih terdapat kekurangan.

C. ANGKET

No

Kriteria Bahan Ajar

Skor Penilaian

4 13[2]1

Aspek Materi

Materi mudah dipahami

\/

Kebenaran isi materi yang disajikan

Kejelasan uraian materi

Kesesuaian materi dengan mahasiswa

Kesesuaian tema dengan materi

Kesesuaian contoh dengan materi

<l 2] 2] =2]=2]

N[O OB W DN

Kesesuaian latihan dengan materi
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8 | Konsistensi penyajian N

Penggunaan bahasa yang tepat dalam menjelaskan materi N

Aspek Kegiatan Pembelajaran

Tingkat Kesulitan soal

Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar

2|2 2]

Kesesuaian materi dengan indicator

Sistematika penyajian materi N

Kejelasan petunjuk belajar

Kebenaran uraian materi

Kejelasan sasaran program

2l 21212

Pemilihan strategi belajar (belajar mandiri)

O OO N OO B W N

Pemberian contoh-contoh dalam penyajian materi

[EEN
o

<] <2

Pemberian latihan untuk pemahaman materi

D. SARAN DAN KOMENTAR

4.

Materi ajar dalam buku ini merupakan materi dasar belajar bahasa Arab.
Secara umum, buku ini sudah tepat untuk mahasiswa PGMI sebagai calon
guru M1 agar mereka menguasai bahasa Arab dasar sekaligus memahami
psikologi siswa-siswa MI.

Buku ini masih dapat dikembangkan lagi di masa depan, misalnya, dengan
dilengkapi media penunjang seperti: VCD Musik untuk materi lagu, lembar
soal dan jawaban, kamus penunjang, dan lain sebagainya.

Ujicoba produk untuk buku ini, di kemudian hari, bisa diperluas sampelnya
ke instansi lain agar hasil ujicoba dan proses perbaikan produk bisa
berkelanjutan dan benar-benar sesuai dengan kebutuhan mahasiswa PGMI
maupun mahasiswa di jurusan lain yang ingin menguasai bahasa Arab di
level dasar.

Malang, 01 Juli 2021
Dosen Ahli Materi,

Dr. H. R. Taufiqurrochman, MA
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Surat Pengantar
Perihal: Permohonan untuk menilai buku

Kepada Yth.
Bapak Ahmad Musthofa, M.Pd.I
Dosen Validator Ahli Desain
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat,

Dalam rangka melaksanakan kegiatan penelitian yang diadakan oleh
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam dan sehubungan dengan judul
penelitian yang saya angkat, yaitu: Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Arab Tematik Untuk Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro,
maka saya mohon kesediaan bapak untuk memberikan penilaian dan
tanggapan terhadap produk pengembangan yang telah saya hasilkan
(yakni: buku “Bahasa Arab Tematik Untuk Guru MI”) khususnya yang
berkaitan dengan aspek penyajian, grafika, dan bahasa.

Jawaban, komentar, maupun saran dari Bapak akan sangat bermanfaat
guna perbaikan dan peningkatan kualitas buku tersebut. Bersama ini, saya
lampirkan:

3. Buku “Bahasa Arab Tematik Untuk Guru MI”

4. Angket penilaian

Demikian, atas perhatian dan kerjasama Bapak saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Bojonegoro, 15 Juni 2020
Peneliti,

Dwi Khoirotun Nisa’
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ANGKET UJI VALIDASI DOSEN AHLI DESAIN
PROTOTIPE BAHAN AJAR BAHASA ARAB TEMATIK
BAGI MAHASISWA PRODI PGMI STAI ATTANWIR BOJONEGORO

A. IDENTITAS DIRI

Nama Lengkap : Ahmad Musthofa, M.Pd.I

Jabatan/Golongan :3b

Instansi : UIN Walisongo Semarang

Alamat Instansi : JI. Walisongo No.3-5, Tambakaji, Kec. Ngaliyan,

Kota Semarang, Jawa Tengah 50185
Pendidikan Terakhir : S2 Pendidikan Bahasa Arab
Masa Kerja : 1 tahun

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Lembar validasi ini untuk diisi oleh dosen ahli desain

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai
dosen ahli desain terhadap bahan ajar yang sedang dikembangkan

3. Bapak/lbu diharapkan memberi koreksi dan masukan pada setiap komponen
dengan cara menuliskan pada angket yang telah disediakan.

4. Penilaian yang diberikan pada setiap komponen dengan cara membubuhkan tanda
cek (V) pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat. Pedoman
penilainnya adalah sebagai berikut :

a. Angka 1 = kurang

b. Angka 2 = cukup

c. Angka 3 = baik

d. Angka 4 = sangat baik

5. Di samping penilaian Bapak/lbu diharapkan memberikan komentar dan saran
perbaikan secara umum terhadap “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab
Tematik” yang dihasilkan apabila masih terdapat kekurangan.

C. ANGKET
I . Skor Penilaian
No Kriteria Bahan Ajar 2 ’ 3 | > | 1
Aspek Penyajian

1 | Konsistensi Sistematik Penyajian N
2 | Keruntutan Sajian N
3 | Keseimbangan sajian materi (substansi) antar bab dan antar N

subbbab
4 | Sistematika dalam bab N
5 | Ragam latihan \
6 | Interaktif partisipatif N
7 | Mendorong keterlibatan mahasiswa untuk belajar mandiri \

dan kelompok yang interaktif dengan sumber belajar
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8 | Mendorong berpikir kritis, kreatif dan inovatif N
9 | Ketertautan antarbab dan subbab dan alenia N
10 | Keutuhan dan keterpaduan makna dalam bab, subbab dan N
alenia
Aspek Grafika
1 | Desain cover N
2 | Tata Letak (layout) \
3 | Ukuran huruf N
4 | Pemilihan Bahasa N
5 | Penggunaan istilah dan kata N
6 | Keterbacaan tulisan N
7 | Kejelasan cetakan N
8 | Kemudahan petunjuk N
Aspek Bahasa
1 | Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan N
berbahasa mahasiswa
2 | Kemudahan memahami bahasa yang digunakan N
3 | Tidak terdapat penafsiran ganda dari bahasa yang |
digunakan
4 | Ketepatan penulisan ejaan dan istilah N
5 | Ketepatan penulisan tanda baca N

D. SARAN DAN KOMENTAR

9. Sampul belakang buku perlu diisi riwayat hidup penulis atau karakteristik buku
agar tidak polos.

10.Petunjuk penggunaan buku di halaman (iv) perlu menuliskan beberapa petunjuk
teknis penggunaan buku setiap bab atau maharah.

11.Indikator di halaman (v) perlu mengganti kata kerja operasional (memahami-
nomor 2, menyampaikan ide, gagasan, perasaan-nomor 4, memahami-nomor 6).

12 Jumlah bab jika digunakan untuk 2 semester dan disesuaikan dengan jumlah
pertemuan, alangkah baiknya berjumlah 28 bab.

13.Bab 1 (<l 5 4l tidak ada gambar untuk mufrodat.

14. Alangkah baiknya menggunakan gambar nyata yang diambil langsung.

15.Dalam setiap subbab alangkah baiknya diberi petunjuk penggunaan/pengerjaan
baik untuk mufrodat, hiwar, dan seterusnya.

16.Jumlah mufrodat di beberapa bab terlampau banyak, sehingga kurang seimbang.

Bojonegoro, 02 Juli 2021
Dosen Ahli Desain,

Ahmad Musthofa, M.Pd.l
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Surat Pengantar

Perihal: Permohonan untuk menilai buku

Kepada Yth.

Mahasiswa/i Semester |

Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
STAI Attanwir Bojonegoro

Di-

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat,

Dalam rangka melaksanakan kegiatan penelitian yang diadakan oleh Direktorat
Pendidikan Tinggi Islam dan sehubungan dengan judul penelitian yang saya
angkat, yaitu: Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik Untuk
Mahasiswa Prodi PGMI STAI Attanwir Bojonegoro, maka saya mohon kesediaan
anda untuk memberikan penilaian dan tanggapan terhadap produk pengembangan
yang telah saya hasilkan (yakni: buku “Bahasa Arab Tematik Untuk Guru
MI”) khususnya yang berkaitan dengan aspek-aspek: kejelasan materi, latihan,
ilustrasi, dan pemafaatan buku, dengan cara menjawab pertanyaan yang diajukan
dalam angket.

Jawaban, komentar, maupun saran dari anda akan sangat bermanfaat guna
perbaikan dan peningkatan kualitas buku tersebut.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Bojonegoro, 15 Juli 2020

Peneliti,

Dwi Khoirotun Nisa’
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ANGKET PENILAIAN MAHASISWA
TERHADAP BAHAN AJAR BAHASA ARAB TEMATIK
BAGI MAHASISWA PRODI PGMI STAI ATTANWIR BOJONEGORO

A. IDENTITAS DIRI
Nama Lengkap
NIM

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

6. Lembar validasi ini untuk diisi oleh mahasiswa

7. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui mahasiswa terhadap bahan ajar yang
dikembangkan

8. Mahasiswa diharapkan memberi pendapat dan masukan pada setiap komponen dengan cara
menuliskan pada angket yang telah disediakan.

9. Penilaian yang diberikan pada setiap komponen dengan cara membubuhkan tanda cek (V)
pada rentangan angka-angka penilaian yang dianggap tepat. Pedoman penilainnya adalah
sebagai berikut :

e. Angka 1l = kurang

f. Angka 2 = cukup

g. Angka 3 = baik

h. Angka 4 = sangat baik

10.Di samping penilaian, mahasiswa juga diharapkan memberikan komentar dan saran
perbaikan secara umum terhadap “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Tematik” yang
dihasilkan apabila masih terdapat kekurangan.

C. ANGKET
No. Aspek Materi Skor
1 | Kelengkapan isi materi 4 3 2 1
2 | Ketercernaan buku
3 | Penggunaan bahasa
4 | Kesesuaian tema dengan materi

Aspek Latihan/Tadribat
Kesesuaian tadribat dengan materi yang disajikan
Kejelasan rumusan soal-soal latihan
Petunjuk latihan sederhana dan jelas
Latihan dan tugas menarik siswa untuk dikerjakan
Latihan dan tugas bervariasi dan ada tujuannya
Aspek Desain Buku
Desain buku menarik siswa untuk belajar
Desain buku simple dan jelas
3 | Tulisan dalam buku jelas
Aspek Pemanfaatan Buku
1 | Kemudahan mempelajari isi buku
2 | Kejelasan isi pembelaran untuk dipahami
3 | Kemenarikan tampilan buku

QP IWIN -

=

N

D. SARAN DAN KOMENTAR
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TABULASI HASIL ANGKET PENILAIAN MAHASISWA

Aspek Penilaian

No. Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
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147

148

160

SB

160

SB

161

SB

155

SB

170

SB

164

SB

159
SB

150

156

SB

168

SB

169

SB

168

SB

168
SB

25

26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
Total Skor Per

Item

Kriteria
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